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PERNYATAAN
Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan penulis tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam






Zakiatunnisa, G0011216, 2015. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Lidah
Buaya terhadap Bakteri Penghasil Extended Spectrum β-Lactamase (ESBL) Isolat
Infeksi Luka Operasi. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret, Surakarta.
Latar Belakang: Infeksi luka operasi didefinisikan secara klinis, yaitu adanya
discharge purulen di sekitar luka atau selulitis di dalam luka operasi. Salah satu
penyebab infeksi luka operasi adalah bakteri penghasil ESBL yang sudah
mengalami resistensi terhadap sebagian besar antibiotik. Aloe vera L. diketahui
mempunyai banyak antibakteri yang poten terhadap berbagai macam bakteri baik
gram positif maupun negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera L. ) terhadap pertumbuhan bakteri
penghasil ESBL dari isolat infeksi luka operasi.
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik
(post test only with control group design) dengan teknik sampling non-probability
sampling yaitu consecutive sampling. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Mikrobilogi FK UNS dan pengambilan sampel dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi RSUD Dr. Moewardi. Variabel bebas penelitian ini adalah ekstrak
etanol 70% daun lidah buaya dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%.
Subjek penelitian adalah bakteri penghasil ESBL isolat infeksi luka operasi yang
distandarkan dengan Mc Farland 0,5. Uji sensitivitas pada media Muller-Hinton
menggunakan metode difusi dengan antibiotik cefoperazon/sulbactam sebagai
kontrol positif dan kontrol negatif aquades steril. Hasil penelitan diuji dengan uji
Kruskal-Wallis kemudian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.
Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis bahwa paling tidak
terdapat perbedaan daya hambat yang signifikan antara dua kelompok perlakuan
(p = 0,000). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
daya hambat yang bermakna pada seluruh kelompok perlakuan, kecuali pada
kelompok daya hambat dengan konsentrasi ekstrak 75% dengan konsentrasi
ekstrak 100% tidak ditemukan adanya perbedaan daya hambat yang bermakna (p
= 0,179)
Simpulan Penelitian: Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera L.) terbukti memiliki
aktivitas daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri penghasil ESBL isolat
infeksi luka operasi secara in vitro. Konsentrasi ekstrak daun lidah buaya
memiliki korelasi positif terhadap daya hambat terhadap bakteri penghasil ESBL
isolat infeksi luka operasi.
Kata Kunci: Infeksi luka operasi, ESBL, daun lidah buaya
vABSTRACT
Zakiatunnisa, G0011216, 2015. Antibacterial Activity Test of Aloe vera L. Leaf
Extracts on Extended Spectrum β-Lactamase (ESBL) Producing Bacteria from
Surgical Site Infection Isolate. Mini Thesis. Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret, Surakarta.
Background: Surgical site infection is clinically defined as a discharge of
purulent around wounds or cellulitis inside postoperative wounds. One of the
factors that cause surgical site infections is the ESBL producing bacteria that
developed a resistance towards most antibiotics. Aloe vera L. is known to possess
a lot of antibacterials potent against various bacteria, either gram-positive or
gram-negative. This research aims to prove the effects of Aloe vera L. leaf
extracts towards  the growth of ESBL producing bacteria from surgical site
infection isolates.
Methods: This research was an experimental laboratory  research (post test only
with control group design) with sampling technique non-probability sampling ;
consecutive sampling. The research was done in the UNS Faculty of Medicines
Laboratory of Microbiology. Extraction of samples was done in the Dr. Moewardi
Public Hospital Laboratory of Microbiology.The independent variable of this
research was 70% ethanol extracts of Aloe vera L. leaf with concentrations of
25%, 50%, 75%, and 100%. The research subject was surgical site infection
isolate ESBL producing bacteria, standardized with Mc Farland 0.5. Sensitivity
test on the Muller-Hinton medium used the diffusion method with
cefoperazon/sulbactam as positive control and aquades as negative control. The
result of research was tested with Kruskal-Wallis testing method followed by
Mann-Whitney testing method.
Results: Kruskal-Wallis test results indicates a significant interception potential
between two treatment groups (p = 0.000). Mann-Whitney test results indicates a
significant difference of interception potentials on every treatment group, with the
exception of the interception potential groups of 75% concentration extract and
100% concentration extract, no significant interception potential was found (p =
0.179).
Conclusion: Aloe vera L. leaf extract proves to possess potential activity
interception towards the growth of ESBL producing bacteria from surgical site
infection isolates. The concentrations of Aloe vera L. leaf extract possess a
positive correlation towards the interception potentials on ESBL producing
bacteria from surgical site infection isolates.
Keywords: surgical site infection, aloe vera leaf, ESBL
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